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ABSTRAK 

PENGARUH VARIASI PELARUT DALAM EKSTRAKSI 

ANTOSIANIN DARI ARDISIA HUMILIS VAHL SEBAGAI DYE SENSITIZER 

DALAM EFISIENSI DYE SENSITIZED SOLAR CELL (DSSC) 

Oleh: 

Hendry Anggara 

14630030 

Dosen Pembimbing: Didik Krisdiyanto, S.Si., M.Sc. 

Dye Sensitized Solar Cell (DSSC) merupakan rangkaian alat yang 

menggunakan energi celah antara semikonduktor dan ikatannya dengan gugus pada sel 

lapis tipis untuk mengubah energi matahari menjadi energi listrik. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi DSSC menggunakan Dye alami dari ekstrak 

buah lampeni  dan variasi pelarut menggunakan aseton, etanol, dan methanol. 

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi maserasi, yaitu ekstraksi yang 

dilakukan pada suhu kamar yang memungkinkan untuk pelarut menembus struktur 

seluler pada tumbuhan dan melarutkan senyawa aktif. Instrumen yang digunakan pada 

penelitin ini yaitu XRD, SEM, dan FT-IR. PengujianXRD mendapatkan bidang 

difraksi d100 pada sudut 2𝜃 sebesar 31,79°, bidang difraksi d002 pada sudut 34,32°, 

bidang difraksi d101 ada pada sudut 36,24°. Pengujian SEM dilakukan pada pembesaran 

50x, 100x, 150x, 200x, 300x, dan 500x. Pengujian FTIR menunjukkan serapan pada 

bilangan gelombang 763,68 yang merupakan getaran Zr – O. Penelitian ini 

menggunakan variasi pelarut yaitu methanol, etanol, dan aseton dengan berfokus pada 

pengurangan band gap dari semikonduktor ZnO : Zr 1% dan antosianin dari Ardisia 

Humilis Vahl. Hasil yang didapatkan pada variasi pelarut methanol, etanol, dan aseton 

dengan ekstrak antosianin dari Ardisia Humilis Vahl menghasilkan tegangan 28,6 mV, 

23,5 mV, 25,4 mV dengan kuat arus 0, 157 A, 0,223 A, 0,150 A.  

 

Kata kunci : DSSC, Ardisia Humilis Vahl, Antosianin, ZnO:Zr 1%
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang berada pada garis khatulistiwa, sehingga 

memungkinkan untuk sinar matahari dapat optimal diterima di hampir seluruh wilayah 

di Indonesia sepanjang tahun. Hal tersebut dapat dimanfaatkan karena energi dari sinar 

matahari dapat bermanfaat untuk kehidupan manusia yang dapat disebut dengan energi 

surya (Kumara, dkk. 2012). Teknonogi saat ini telah berkembang sedemikian rupa 

sehingga dapat memanfaatkan energi surya dengan cara merubahnya menjadi energi 

listrik. Energi surya yang memasuki atmosfer mempunyai kerapatan daya rata-rata 

sebesar 1,2 kW/m2, tetapi hanya sebesar 560 W/m2 yang diserap bumi. Berdasarkan 

data tersebut, maka energi surya yang dapat dibangkitkan untuk seluruh daratan 

Indonesia yang mempunyai luas ± 2 juta km2 adalah sebesar 5.108 MW (Deskawi, dkk. 

2015). 

 Pada saat ini, teknologi sel surya dibedakan menjadi tiga berdasarkan bahan 

pembuatnya, yang pertama yaitu sel surya yang terbuat dari silikon tunggal dan silikon 

multi Kristal, yang ke dua yaitu sel surya tipe lapis tipis, dan yang terakhir yaitu sel 

surya organik(Dye Sensitized Solar Cell) (Ekasari, dkk. 2013). Bahan yang digunakan 

untuk teknologi sel surya jenis ke tiga atau bisa disebut generasi ke tiga(Dye Sensitized 

Solar Cell) adalah bahan yang tidak toksik, ramah lingkungan, efisien atau biasa 

dikenal sebagai bahan organik (Sumiarna, 2014).  
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Dye Sensitized Solar Cell pertama kali ditemukan oleh Michael Gratzel dan 

Brian O’Regan pada tahun 1991 di Ecole Polytechnique Federalen de Lausanne, Swiss. 

DSSC merupakan salah satu kandidat potensial sel surya generasi mendatang, hal ini 

dikarenakan DSSC tidak memerlukan material dengan kemurnian tinggi sehingga 

proses produksinya relatif tidak mahal (Kumara, 2012). DSSC menggunakan tiga 

material aktif, dye organik sebagai material yang menyerap foton, lapisan nanokristal 

logam oksida sebagai material pentransport elektron dan cairan atau lapisal logam 

oksida sebagai materi pentransport hole (HTM) (Supriyanto, dkk. 2015). 

Sampai saat ini, dye sensitizer yang digunakan dapat berupa dye sintesis dan 

dye alami. Dye sintesis menggunakan organik logam berbasis ruthenium kompleks 

namun memerlukan biaya yang cukup mahal. Sedangkan dye alami dapat diekstrak dari 

bagian-bagian tumbuhan seperti daun, bunga, atau buahnya. Ekstrak yang digunakan 

sebagai fotosensitizer pada sistem sel surya tersensitisasi dye berupa ekstrak klorofil, 

karoten atau antosianin. Secara umum DSSC dibentuk melalui mekanisme 

fotoelektrokimia, dimana penyerapan cahaya matahari melalui pewarna tersensitisasi 

(dye sensitized) seperti halnya klorofil pada proses fotosintesis daun. Proses 

pembangkitan dan transfer elektron terjadi melalui bahan semikonduktor yang 

memiliki pita energi yang lebar. Larutan elektrolit pasangan redoks I-/I3
- sebagai media 

transport muatan dan elektroda lawan (counter electrode) yang diberi lapisan katalis 

(Sumiarna, 2014). Berbagai model DSSC telah dikembangkan sedemikian rupa untuk 

mendapatkan kinerja yang optimal DSSC, dalam penelitian ini, dye sensitized yang 
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digunakan yaitu ekstrak Buah Lampeni (Ardisia Humilis Vahl) dengan material 

semikonduktor ZnO di dopping Zr 1 %. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Material semikonduktor yang digunakan adalah ZnO di dopping Zr 1 % dengan 

temperatur penumbuhan kristal 400oC. 

2. Zat warna alami yang digunakan berasal dari ekstrak buah Ardisia Humilis Vahl. 

3. Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi antosiann dari Ardisia Humilis Vahl yaitu 

metanol, etanol, dan aseton. 

4. Uji efisiensi dilakukan dengan pengukuran arus dan tegangan menggunakan I-V 

meter Keithley 2400. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil sintesis ZnO:Zr 1% dengan metode Sol Gel yang diuji 

menggunakan XRD, FTIR, dan SEM ? 

2. Bagaimana pengaruh Zr 1% terhadap Band Gap ZnO? 

3. Berapa absorbansi zat warna dari ekstrak antosianin dari Ardisia Humilis Vahl 

dengan pelarut metanol, etanol, dan aseton yang diuji menggunakan UV-Visibel? 

4.  Bagaimana pengaruh antosianin yang di ekstrak dari Ardisia Humilis Vahl dengan 

pelarut berbeda tehadap kinerja DSSC yang diuji dengan I-V meter Keithley 2400 

? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mensintesis ZnO:Zr 1% menggunakan metode Sol Gel yang diuji menggunakan 

XRD, FTIR, dan SEM. 

2. Menurunkan band gab ZnO dengan doping Zr 1% yang diuji menggunakan UV-

Reflektansi. 

3. Menentukan absorbansi zat warna dari ekstrak antosianin Ardisia Humilis Vahl 

dengan pelarut metanol, etanol, dan aseton yang diuji menggunakan UV-Visibel.  

4. Menentukan pengaruh antosianin yang di ekstrak dari Ardisia Humilis Vahl dengan 

pelarut metanol, etanol, dan aseton terhadap kinerja DSSC. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Memberikan infomasi tentang efek photovoltaic dari sel surya ZnO tersensitisasi 

zat warna alami yang diekstrak dari Ardisia Humilis Vahl. 

2. Menghasilkan sel surya dengan memanfaatkan bahan-bahan organik yang mudah 

diperoleh. 

3. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. ZnO : Zr 1% dapat disintesis menggunaka metode sol gel dengan hasil uji XRD 

menunjukkan adanya peak pada difraksi d100 ditunjukkan pada sudut 2𝜃 sebesar 

31,79, difraksi d002 pada sudut 34,32 difraksi d101 ada pada sudut 36,24°. Hasil 

uji FTIR hanya menunjukkan peak pada panjang gelombang 763,68 cm-1 yang 

mununjukkan adanya Zr. Gambar sintesis ZnO:Zr 1% dapat dilihat menggunakan 

SEM dengan pembesaran 50x, 100x, 150x, 200x, 300x, dan 500x. 

2. Band gap ZnO dapat diturunkan menggunakan doping Zr 1 % dari 3,34 eV 

menjadi 3,065 eV. 

3. Absorbansi zat warna yang diekstrak dari Ardisia Humilis Vahl menggunakan 

pelarut methanol, etanol, dan aseton menghasilkan panjang gelombang 

maksimum sebesar 539 nm dengan abs. 0,038, 548 nm dengan abs. 0,006, 547 

nm dengan abs. 0,011. 

4. Variasi pelarut methanol, etanol, dan aseton dengan ekstrak antosianin dari 

Ardisia Humilis Vahl menghasilkan tegangan 28,6 mV, 23,5 mV, 25,4 mV 

dengan kuat arus 0, 157 A, 0,223 A, 0,150 A.  
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B. Saran 

Penelitian yang baik dilakukan dengan niat yang baik, penelitian ini dilakukan 

hanya sebagai syarat kelulusan sehingga mendapatkan hasil yang penulis rasa kurang 

maksimal dan memerlukan penelitian yang lebih lanjut, untuk penelitian yang lebih 

lanjut sebaiknya mengarah kepada bagaimana aplikasi DSSC dengan Dye alami dan 

mudah di dapat untuk dipakai keseharian masyarakat sebagai sumber energy listrik, 

dengan penelitian yang dilakukan setulus hati dengan niat untuk berguna pada 

masyarakat sehingga menghasilkan sesuatu yang barokah. 
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